
 

 

A. Lalllr U~lakang Masoloh 

BAB I 

PENDMIULUAN 

Penumbuhan ekonomi mcrupakan salah satu tolak ukur adanya pembangunan 

ekonomi di suatu negara. Pembangunan ckonomi itu sendiri adalah prQ~cs untuk 

mengubah suatu keadaan supaya lebib bai.k dengan tujuan untuk meningkalkan 

pcndapatan, ke.'!Cmpatan kcrja. dan kemakmuran masyar.ooll. 

Kcpala Dndnn Pusat Stntistik memproycksikan bahwa pertumbuhM ekonomi 

lndooesio di lllhun 2010 bakal jauh lebih bail< dari pada tahun 2009. Untuk mengejar 

pcrtumbuhon ekonomi MUU'II 5% • 6% pad• tahun 2010, pcmcrintah memperkirakan 

membutuhkun investasi kira·kirn sebesar Rp I. 700 triliun. Adapun soal sumber dana 

investasi itu. Menko Ekonomi mengatalcan, Pemerinlllh bcrlwap investor asing dan 

dalam negeri mcnanamkan modru sebesar Rp 470 triliun • Rp 490 triliun. t.>lu, badan 

usaha milik negara (13UMN) melakukan investasi senilai Rp. 225 triliun 

sampaiRp.230 triliun. &:lain dari penanaman modal asing. swasta, dan perusabaan 

pcmcrintah. invcstasi Rp I. 700 triliun tcrsebut j uga akan berasul dori belanja 

infrastruktur Pcmerintab yang diperkirakan sebesar Rp. l55 triliun hingga Rp.175 

triliun. Lalu in\•estasi sekitar Rp.40 triliun sampai Rp.44 triliun diharapkan datang dari 

keuntungan investor yang diinve•-tasikan kembali. Selain itu. pemerintah berharap 

pula ada kontribusi dari invest:~Si di sektor perbankan sebesar Rp 298 trilioo sompai 

Rp 300 triliun. investasi di pasar modal (wpiiJII market) schesar Rp 96 triliun sampai 

Rp 100 triliun, plus investasi dari sumber lainnya sebesar Rp 340 lriliun • Rp 360 

triliun (Kompas, 4 Juni 2009). 
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Pentyataan te•·scbut menunjukkan udnnya kcLcrkaitan anturn pcranan 

investor baik dari modal asiog. •wasta sena pemerintah dalam meodukWlg 

pcnumbuban ekonomi. 

Penumbuhan ekonomi (e<'Onomic grnwrh) akWl mengukur prestasi dati 

peo·kembangun sesuatu perekononuon, Oalum ilnatisis 111akro ckonomi tingknt 

penumbuhan ekonomi yang dicapai suaru negam diukur d.1ri perkembangan produk 

nasoonal bruto riil atau pendapatan nasional riil yang dicapui suatu negum (Sukimo, 

1999). Bila produk domcstik bruto meningluit mako abn berdarnpak kepada 

peningkatan kcgiatan ckonomi utumanyu sektor riil don dunio usaha P"'da umunmyu. 

Cambar 1.1 
Grafik Per1umbuban Ekonomi 1998-2008 ( dalam Yo) 

·1l. 1 

-15 

Dalam 10 tabun tcrakhir (1998-2008). pcmbangunan c)i Indonesia mcngalami 

kemajuan signitikan. Pcnumbuhan ckonomi. misalnya, pada tahun 1<198 minus 13.1 

pc~n. Namun pada tahun 2004. pcrtumbuhan ckonomi naik pcsat menjodi 5.1 perscn, 
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dun tahun 2008 sebesar 6,4 pcrsen. Tingginya laju penumbuhan ekMomi discbabknn 

oleh semakin mnntapnya pertumbuhan baik scktor migas maupun nonmigas masing· 

masios mengulami penumbuhao 8,2% dan 4.1% dao -0,6% dalam t.ahun sebelurnnya. 

Jadi laju pertumbuhan mengalami kenaikan 4.3% dibaodingkan 4.7% dalam tahun 

sebelumnya. Utang kepadn Dana Moneter lntcmasional (IM F) dipangkas habis pada 

tahun 2005. Padnhal pada tallun 1998. utangJndonesia kcpada 1MF scbesar 9.1 miliar 

dolar AS. Dan pada tahun 2006, seluruh utang berkmrulij mcnjadi 7.8 miliar dolur 

AS. 

C am bar 1.2 
Grafik Cadaogao Oevisa, 199H-l008 (US$ • Miliar) 
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Dari Ornlil: 1.2 ditunjukkan bahwa cadangan dcvisa yang semula 33.8 miliar 

dolnr AS di whun 1998. selanjutnya pada tahun 2008 nnik mcnjadi 69.1 persen. 

Dilihat dati bcbcrapa indikator makro. perckonornian Indonesia mulai membaik 

rncsk ipun mnsih teljadi fluktuasi pudn bursa saham mnupun pasar uang. Stabilit>L~ 
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makro ekonomi dapat tajnaa dengan baik dengan kurs rupiah yang eendmmg 

mcnl,'Ual, sehingga tingkat inllasi dapat terus ditekan d1111 sulm bongo perbankan 

terus diturunkan. Selama tahun 2006 kurs rupiah mengalami apresiasi sekitar 8,2 

penen, dan selama dua bulan pertama tahun 2007 dapat clikatak.an relatif SUibil pada 

kisaran sekitar Rp 9.100 per dollar AS. Angka inflasi yang meloojak tinggi pada 

tahun 2005 (17,1%) turun menjadi 6,6 persen pada tahun 2006, dan diperkimkan akan 

terus terkendalikan selama tahun 2007. Selama Januari-Februari 2007 angka inflasi 

hanya mencnpai 1.67% yang lebih rendah dari angka inllasi pada pe:riodc yang samn 

tahun 2006 sebesar I ,95%. 

Pcrtu111buhan ekonomi merupakan masalah perekonomian jangka panjang 

dan menjndi suatu fenomcna penting yang mempcngaruhi perkcmbangan 

pembanguoan masyamkatnya. Guna mencapai tiogk.at perekonomian tertenru dalam 

sistem pcrekonomian tcrbuka. peranan pemcrintah amat dipertukan. AIQkasi dana 

pemerintah tereennin dalam Anggaran Pendapntan dan Bclanja Neg:tr.1 (APBN), yang 

benindak sebagai alat pcng;ttur urutan prioritas pembangunan dengao 

mempertirnbangkan tujuan ynng ingin di cupai oleb usaba pembangunan tcrscbut. 

Pertumbuhan ekonomi tahun 2006 tidak lebih baik dari pcrtumbuhan 

ekonomi tahun 2005. Meskipun stabilitas ekonomi makro dapat teljaga dengan 

cukup baik, namun hal tcrsebut tidak berhasil membangkitka!t rasa optimis di 

kalangan masyarakaL Tinuinya tingkat ketidakpastian di kalangan dunia usaba 

merupakan penyebab utama dati rendahnya tingkat invcstAsi sepanjang tahun 2006 

lalu, dan ini tidak lepas dari tidak kunjung kondusifuya iklim usaha di scktor produksi 

riil. Bcrbagai kebijakan yang dikeluarkan pcmerintah dapat dikarak.an tidak efektif 
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untuk mcndp!akan iJdim investasi yang kondusif katena seringkali dibayangi 

oleh keragu-rnguan pcmerinlllh dalam mengimplementasikan berbagai kebijakan yan,g 

dikeluarkao terSebut Dari tinaJcot pertumbuhan ekonorni yRng hnnyu sekitar 5,48 

persen sclurnu tabun 2006, pertwnbuban investasi fisik (Pembentukan Modal Tetap 

Bruto) banyo sckitar 2,9 persen yang jouh kbih reodah dari perrumbuhwmya pada 

Ulbun 2005 yung meocapai I 0,8 persen. Rcndahnya pcninaJcatao investasi ini Ieiah 

berlaogswtg scjak triwulao pertarna Ulbun 2006, lerutama investasi dalWll beotuk 

mesin dan perlengkapon luar negeri yang turun scbcsar 25,7 persen. Jika 

dibaodingkan dengan kondisi Ulbun 2005 yang fTI<'JlCaUUkan kenaikan sebesar 31 

persen pada investasi mesin dun perlengkapan luar negeri, moka penUI\IMn investasi 

yang bcrhitan dengan bar.mg modal ini sangllllah signiflknn selruna lahun 2006. 

Dalam teori economic growth. sumber-sumbef penumbuban ekooomi berasal 

dari kemornpuan suatu negara dalam mengcmbanakan potcnsi •umberdayanya. Faktor 

yang penting dalam sumber daya pertumbuhan adalah : human resourctS, capiUII, 

saving dan perkembangan tcknologi. Human resources sangat membantu pertumbuhan 

ekonomi mclului skill yang dimiliki untuk mengeksploitasi sumber-sumber doya alam 

yang ada. Capital dan sm>ing juga merupokan faktor produksi sebagai unsur dominan 

untuk pertumbuhan ekonomi. Pembentukan kapital tmgi negara yang mengalami 

defisit dalam anggaran pembiayaannya dapat diperoleh rnclalui dukungan dana dari 

pinjarnan atau utaog, sehingaa secara cksplisit bulaJ1i juga berpengaruh tcrbadap 

penumbuhan ckonomi suatu negara. Demikion pula, perkcmbangao teknologi dapat 

diterima secara luas setmgai swnber pertumbuban ekonomi, karena teknologi 

memungkinkan bagi produscn untuk memproduksi lebib banyok deogan tingkat input 
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yang samu. PerkemhMgan telomlogi bergantung pada kcmumpuan ilmu pengetahuun 

dan kuulitas pendidikan yans scllllljulnya akan berpengnruh rerhadap ~-ualitas 

manusianya. 

Kebijakun Anggaran Pendapatun dan Oelanja Negara sebagai insuvmeu fiskul 

pemerintah senanlias.1 diatahlwn untuk ~jaga dan mempenahrulkan stabilitas 

ekonorni makro s.:rtu sekaligus umuk mcndurong penumbuhan ekonomi. Kebijakan 

Iiska! mcrupakan kebijakan yang dilakukan p<merintab berkaitan deng;>n penerimaan 

dan penjlcluaran oleh pcmerintah (Supam>o~o. 2000). Pembangunon ckunomi di 

Indonesia diropang dari sumber-sumber dana d.vi dalam ncgcri dun luar ncgcri. Sumbcr 

pembiayonn dalarn negeri berasal dari pajak. rctribusi. tabun&llll pemerintab. tabungan 

masyatakat ser1a utang domeslik. Sedangkan pembiayaan <Iori luar ncgeri berasal dari 

penan.111l311 modal using dan ulllllg yang dip<.-roleh dari lembaga-lembeJj;~ intemasionul 

dan neiJllfa-negar~ sahabot balk dulam rangka bilateral maupun multilotcral. 

Gombar 1.3 
Propol'$i Pinjaman J...uar rfegeri, 1997-2009 

Btrdasarkan Neg•rnll.embaga Krtditor 

~ 
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Dari Gambar 1.3 terlihat babwa Jepang mcrupakan krcditor rerbesar, 

terulama untuk pinjaman proyek pembangunnn infroslruklllr (Oep'hub. Dep PU). 
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Energi (Dcp ESDM, PLN). dsb. Pinjaman Luar negeri dari multilateral (WB, ADB) 

dan bilateral (Jcpang) merupnkan alematif sumber pembiayoan yang ·relatif mural1 dan 

jangka panjaog. 

Pada Oambar 4.1 terlihat pula pemanfaatan Pinjoman Luar Negeri semakin 

efisien d itunjukkan den!!lln wrdisbursetl hxm (sisa pinjoman yaug tidaklbelum 

dimanfaatkan) yang seumkin turun. Adanya Perbaikun kinerja ktlrena penc:rapan 

kriteria dan monitoring dan cvuluasi pelaksanaon proyek. 

G• mbar 1.4 
Pemanfaatan Piojaman l .uar Negeri 1997-31 Ma ret2009 
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Pada 16 Agustus 2007 Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 

mcnyampaik:rn Nota Keuan~an dan RAPON 2008 di hndapao DPR-RJ yang 

mcrupakan RAPBN ketiga Pr~iden SBY. Pam pengamal ekonomi umunmya kecewa 

dcngan RAPON 2008 ini. l'ertama. kareno belum ada perubahan kebijokan APBN, 

masih seperti yung dulu saju ynng suduh berlonj!Sung 40 tahun. yokni anwmn defrsit 

dan utang lunr negeri. Dalam RAPBN 2008 pemerintah akon menarik pinjaman baru 
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Rpl34,7 triliun yang terdiri dari pinjaman dalwn negeri Rp 91,7 triliun d:ln pinjaman 

luar negeri Rp 43 triliun (4,7 miliar dollar AS dengan leurs Rp 9.100). Pinjaman Rp 

134,7 triliun ini terjad.i karena toUll pengcluaran (belanjn) negara Rp 896,1 triliun 

sedangkan toUll pemasukan (pendap313n) ncgara dan hibah hanya Rp 761,4 triliun. 

Besamya Pendapatan Domestlk Bruto (POD) diasumsikan Rp 4.306,6 triliun. Dari 

hitungan ini besarnya deiisit anggarnn seharusnya Rp 134.7 triliun alau 3,1 perseo 

PDB. bukan Rp 75 triliun a1au 1,7 pcrseo PDO. 

Presiden Susilo Burnbang Yudhoyono melaporkun rencam totnl belaoja 

neg&nl hanya Rp 836,4 triliun. karena tidak mernasukkan ansgarao untuk pembayaran 

cicilan pokok utang luar negeri sebc:sar Rp 59,7triliun.l'adahal ini adalahjumlah yang 

wajib d.ibuyar pemerintah, dan dalarn bentuk uang tunai. i'cmanfaatan butang sebagai 

sumber pembiayaan pertumbuhan ekonomi sudab menjadi bagian tal: lerpisahkan dari 

pcmbangunan khususnya neg~~ra-negara berkembang. Dttri perspektif negara donor 

adn dua hal penting yang dianggap sebogai molivasi dan melandasi meng~~limya 

bantuan luar negeri ke negam debitor, motivasi politik (political mot/l'atian) dan 

motivasi ekonorni (economic motivation). 

Suklresnya pembangunan kembali perekonomian negara-negllfll Eropa 

Barat sepeni Jennan dan ltalia maupun Jepang pasca perang dunia II pada dekade 

1950-an melalui Marshall Plan juga merupakan progmm bantuan lunr negeri 

Amerika (merupakan motivasi politik) dan teOri penumbuhan Harrod-Domar 

memunculkan konsep pinjaman atau hutang lunr negeri (Todaro. 1998). 

Sedangkan motivasi ekonomi. tereennin dari 4 nrgumen (Todaro, 1985 dalnm Dasri, 

2005) yaitu : Ptrtlllltl4 adalah/oreign exchange constrain yang didasari atas Ma gap 
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model dimana negara pcncrima bantuan lchususnya negaru berkembang mengalami 

kekurangan dalam mens-Jcumulasi tabungan domestik sehingga tingkat tabungan 

yang ada tidllk mampu memenuhi kebutuban akan tingkat investasi :yang dibutubkan 

dalam proses memieu perrumbuhan ekonomi. Pada sisi lain odalah kekurangan yang 

dlalami oleh ncgara yang bersangkutan dalam memcnuhi kebutuhan. nilai tukar asing 

(foreign exchange) untuk membiayai kebutuban impnr banlng modal (capital goods) 

dan impor barang·banlng intermediate (intermediate goods). Dengan demik.iao untuk 

menurupi kedua ltekurangan tersebut mllka andalannya adalah bantuan luar negeri. 

Ketfua : odalnh growth and saving, yakni untuk memfnsilitasi dan 

mengakselerasi proses pembanguoan dengan c:ma .meningkatkan penambahan 

tabtmgan domcstik sebngai aldbnt dari tingkat pcrtumbuhan yang lcbih tinggi. 

Ktliga : Technical assistance, yang merupakan pendamping dari bantuan 

keuangan yans bentuknya transfer sumber dayo mmusia tingkal tinggi kepada 

negara-negara pcnerima bnntuan, unruk menjamin alil'll11 dana yang mnsuk dapat 

digunakan dengan sangat efisicn dalam roses memicu kenaikan pertumbuhan 

ekonomi. D:m yang h empat : adalah ab.sorpliw! capacity yakni dalam bentuk apa 

dana tersebut akan digunakan, dan faktor ini tcntu saja menopakan perpadUII!l anwa 

motif ekooomi dan potitik yang menjadi pertimbnngan utama bngi seorang investor 

' 
yang rasional. 

Indonesia selama ini menempatkan utang sebagal sa.lah satu tiang penyangg~~ 

pc.mbangunan. Sejak Pelita I, hutang luar negeri telah dionnnfuatkan sebngai salah 

S3tU sumber pembiayaan guna mcnutupi kelangkaan modal. Tabungan 

pcmerintab atuupun 1abungan domestik tidak dapat m•nutupi kcbutuhan dana 
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pcmbangunan dan investasi (s(lVing-ln~srmem gop). Selain itu juga pennintaan 

hutang luar negcri digunal<an untul: menutupi export· Import gop dan fiscal gap. 

Kebijaluln anggaran belanja bcrimbang pemerintah lndonesia menempatkan utang 

luar negeri sebagai komponen penutup kckurangan. &.at Indonesia mendapot rejeki 

berlimpab dari oil boom, utang luar negeri tetap saja menjadi komponen utama 

pemasukan di dalam angaran belanja pcmerintah. Bahknn sruu Indonesia telah mulai 

menganut sistem anggaran defisit/sutplus sejak tahun 2005, komponen pembiayaan 

utang luar negeri cukup besar. Padahal di dalam kebijakan ekonominya pemcrintah 

selalu mengatakan bahwa utang luar negeri banya menjadi pelengkap bclaka 

(Makmun, 2005). Keputusan Menteri Kcuangan Nomor 447/KMK.0612005 tcntang 

Sttategi Pengelolaan Utang Negar.1 tahun 2005-2009 menyebulkan sampai saat ini, 

utang masib merupakan swnbcr utama pembiayaan APBN untuk menutup defisit 

maupun untuk pcmbayoran kembali pokok utang yang telah jatuh tempo awu yang 

disebut refinancing 

Cl"'fik t.s 
l>e(osit don Pt mbilyaan APBN 1998-2009 

... ... • 
• 

Sumbu: Dh~_ktorat Jtndcnl Ptnat lolaan Ut1ng- lkpa11e1tu Kt-un-g.n JU 

- . 
' . 
. ' 
.. , ... ... 
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Penerbitan SBN/Surat Berharga Negara pada tnhun 2008, terutama di pasar 

domestilc dihatapkan anlara lain untuk Refinancing utang lama, men;gurangi pinjarnan 

luar negeri, dan untuk mengembangkan pasar keuangan domestik schingp untuk 

menutupi pembiayaan APBN. Dan pada tahun 2009 dihatapkan perekonomian 

dihatapkan bcrkembang ke arah surplus. Oibawab ini menunjukkan outstauding utang 

pemerintah dalarn lrurun 1997·2009: 

Gambar 1.6 
Oatstanding Utang P~merinlah, 1997 - 2009 

....... ""*" • ... I . ..... ..... ----... ... 
• 

MIII2SCISCI\C CIS CISCCI\0'141'11M 
fS 1fS Sl'l Sl'l Sl'l Sl'l 51'4 ItS 51'4 51S SIS In 

S•rabtr: Dlrjc:n Pe.egelotun Ultnl, Departeme.n Ktuanc.an.%9 Juol2009 

Makmun (2005) bcrpendnpnt adanya utang luar negeri juga rnembuat 

pemerintah tidak serius mengumpulkan pendapatan dati dn.lant .negeri. Bebcmpa 

kelcurangan yang teljadi di dalarn penyusun.ao RAPBN dianggap oleh pemerintah 

clapat ditutup dari perolehan pinjaman luar negcri. Dnrnpak utang luar negeri (LN) 

pemerimah dnlam pertumbuhan ekonorni banyak dipcnanyakan orang. Hutang 

pemerintnh secrua statistik meningkat dalarn 3 tahuo temkhir setelab bcbcrapa tahun 

bcrllasil ditahan pada tingkat yang kurang lebih sama. Berdasarkan dala Oepanemen 
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Keuangan. posisi utang pemerintab dari tabun 2000 hingga 2004 berada di bawah 

Rpl.300 triliun. Selama tiga tabun kemudian, s•-caru berturut-turut, utang pemerintah 

berada di bawah Rpl .400 triliun. Baru pada tahun berikutnya, yakni akhir 2008, utnng 

itu melonjak menjadi Rp1.636 triliun. Dibandingkan 2007, utnng luar ncgeri Indonesia 

ben.ambah dari USD62,2.S miliar menjadi USD66.69 miliar. 

Penlngkatan ini terjadi karena sebagian besar utang pemtrintab 

meoggunakan mata uang yen yang pada akhir 2008 nilai rukamya tcrhadup dolar 

Ameril<a Serikat (AS) meningkat tajam. lni tcljadi karena proses deleveraging, 

perubahan per.m mnta uang yen. Mata uang yen semuJa banyak dipinjarn karenn 

bungan)'ll sangat rendah untulc ditanam.kan dalam mata uang lain, terutanu dolar 

Australia yang bunganya jauh tebih tinggi. Fenomena yang sering dikenal scbagai yen 

carry trade tcrsebut tibu-tiba berbalik sebingga yen. tnnpa sebab yang jelas, menjadi 

sangat mengunt terhilllnp dolar. Faktof ktdua adalah meng\llltnya mata uang dolar AS 

terhadap rupiah. J ika pada okbir 2007 nilai tukar dolar AS terhadap rupiah sebeS8! 

Rp9.4 l9. pada akhir 2008 nilai tulcar dolar AS meningl:at tajam menjadi Rpi0.9SO. 

Peniogkatan nilai tukar rnata uang dolar AS ini mengakibatlcan kenaikan jumtah utang 

luar negeri dalam rupiah. Jika nilai tukar dolar AS terhadap rupiah stabil pada 2008, 

kenaikan utang loor negerl Y'll18 akan teljadi (dalam rupiah) adalah sebc.,ar Rp 41,8 

triliun. tnilah yang discbut dengan nilai yang disebabkan adanya peng:uatan mata uang 

Yen tcrhadap dolar AS. Sementara itu, peningkatan utane luar negcri yang discbabkan 

penguatan mata uang dolar terhadap rupiah adalah scbesar Rpl02 triliun. Apabila 

dijumlahkan, kedua Oactor tcrsebut meng;lldbatkan kenaikan utang sebesar Rp. 143,8 

rriliun. 
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Gambar 1.7 

GRAFIK UTANG PEMERINTAH (% dar1 PDB) 
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Menteri Keuangan (1999) rpcngemukakan mengenai dilema keblldiran dan 

fungsi Hutang Luar Nejleri ditengah perekonomian Indonesia yang tclah dua tahun 

terlanda krisis. Krisis ekonomi sendiri m.cmberikan bobot yang sangat berbeda 

terhadap kehadiran butang luar ini karena selarna dua tahun terakhir terjadi 

penarnbaban hutang luar negeri oleh pemerintah yang sangal signifikan akibat 

diterimanya paket pinjaman fMF scbcsar US $ 43 milyar. Posisi l]utang luar negeri 

sebclum krisis sekitar US $ 110 miliar melonjak menjadj uS $ 152 miliar pada Maret 

1999. Krisis ekonomi juga menyebabkan teojadinya pengalihan ltutang privat ke 

publik akibat program restrukturisasi perbankan yang rumit dan dcngan biaya yang 

makin membengkak hingga diperkirakan mencapai sekitar Rp. 550 triliun. Bahkan 

ptediksi dampak krisis terhadap hutang 1uar ncgeri kita dan implilkasinya terhadap 

perekonomian mcnampakkan gambaran yang surant. Krisis ekonomi yang ditandai 

oleh perubahan yang sangat drastis dari nilai tukar Rupiah lerhadap mata uang asing 
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memberikan dampak yang sangat dahsyat bagi hutang luar n<>geri Indonesia baik 

hutang swasta maupun pemerintah. Hal ini merupakan manifestasi dari Mundei

Fiemmillg Model (Chowdhury & Saleh, 2007) Yi"'& roenyatakan ballwa penarnbahan 

dalam defisit anggaran akan mendongkrnk tingkat suku bunga melalui lltiJS modal 

masuk dan apresiasi nilai tukar, sehingga terjadi penurunan terbadap neraca berjalan. 

Utang pemerintah dan swasta di Indonesi a selama 15 tahuo ternkhir ini 

semakin mengalarni perkembangrut yang pesat. Sclain itu, juga terlibat bahwa 

jika pada tahun 1990 kc- seluruhan utang banya sekitar 46 milyar USD, 

maka pada tahun2004 telah mencapai 137 milyar USD. Atau meningkat sekitar 3 

k:ilinya. Apabila dilihat dari pertumbuhanoya terlihat bahwa pada tahun 1991 

terjadi pertumbuhan utang luar negeri yang paling bcsar baik utang pemerintah 

maupun utang swasta. Di satu sisi ini merupakan wujud kepercayaan dunia 

intemasional kepada Indonesia, namun di sisi lain ini akan semakin menambah 

beban ekonomi domestilt. 

Namun demikian, penh>amat ekonomi Chatib Basri (2009) mengatakan bahwa 

kondisi utang luar negeri Indonesia masill sangat baik dilihat dari rasionya terhadap 

PDB secara nasional. Hal ini dilihat dari Rasio utang pemerintahterhaday PDB itu 

turun dari 50"/o pada tahun 2004 menjadi 32% tahun ini. 

Menurutnya, penilaian terhadap kondisi utang luar negeri suatu negara tidak bisa 

dilihat dari jumlah utangnya, tetapi d.ari rasio utang itu ltrhadap produk domesti bruto 

(PDB) negara itu. Lebih lanjut dikatakannya, mcski jumlah utang luar negeri 

Indonesia meningkat tetapi secara rasio terbadap PDB terus turun yang menunjukkan 

manajcmen utang pemcrintah semakin baik. Tujuan utama pembangunan ekonomi 
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dengan berutang adalab supaya PDB negara itu naik sehingga kegiatan ekooomi bisa 

berjalan dan kesejahteraan rakyat dapat ditingkatkart 

Gamhar 1.8 

Grafik Perkembangan Ratio Utang Pemerintah terbadap PDB 1996-2009 

18M 1187 1H8 18H 2000 2001 2002 2003 2004 2005 200$"'2007• 2008"2009-

Sumbcr: l>irjta Pt'.ng~loaaan Urang, Dt:p. k~u•e.ga"A-. Edisi 19 Junl 20019 

Tambaban utang 2004 - 2008 menghasilkan tambahao PDB yang jauh lebih 

besar, sehingga rasio utang menurun tajam dari 57 % pada akhir tahun 2004 dan 

diproyeksikan menjadi sekitar 32 % pada akhit tabun 2009 atau lebih baik dari 

seb<:lum krisis 1997 sekitar 38 %. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bennaksud menganalisa pengaruh 

hutang pemerintab terhadap pertumbuhan ekonorni dcngan mengakomodasikan 

berbagai variabel yang berkaitan dengan permintaan hutang pemerintab, dcngan judul 

"Analisis Pengaruh Hutang Terhadap Perturnbuhan Ekonomi ". 
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B. Rumuson M .. alab 

Berdasarlcan Jatar belakang diatas, maka yang menjadi masalah dalrun 

penetitian ini adalah : Bagaimana mekanisme dan besamya peng.aruh tingkat 

pembenlukan slllk kapital, tingkat labungan dan hutang. tlngkat pert\ll1lbuht\ll 1enag~~ 

keija. tingkat kemajuan teknologl dan tingkat depresiasi slok kapital 1erhadap 

pertumbuhan ekonomi ? 

C. Tujuan Ptnelitian 

Pcnclitian ini secara umum bertujuan untuk menganalisis pcngaruh lingkat 

pembentuknn stok knpilal, tingknt tnbungan dan hutnng, tingkat pertumbuhan 1enaga 

ketja, tingl<at kemajuan teknologi dan tingknt depn:sia.si stok kapital tcrhadap 

pertumbuhan ekonomi melalui srudi empiris. 

D. Monfaat Ptnolitim 

llasil dari studi cmpiris yang dilakuknn dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai bcrikut : 

I. Menjadi mosukan bagi investor. prnktisi perbanknn dan pengarnbil kebijakan 

publik dalam memfomlUiasikan kebijaksanaan yang berhubungan dcngan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

2. Memberikan umpan balik kcpada pemerintah ten~ang pengaruh hutang Nasional, 

labungan, stok knpital, tennga keija, kemajuan teknologi daa depresiasi stok 

kapillllterhadap pertumhuhan ekortomi . 


